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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT  

MAHASISWA BEKERJA DI BANK SYARIAH 

(Studi Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah  

IAIN Metro, Angkatan 2017) 

 

Oleh 

 

DINI PUSPA SARI 

NPM. 1702100027 

 

Seiring dengan bertambahnya jumlah bank syariah di Indonesia 

menyebabkan jumlah tenaga kerja yang memiliki kemampuan dalam bidang 

perbankan syariah juga meningkat. Meningkatnya kebutuhan tenaga kerja pada 

perbankan syariah membuka peluang lowongan pekerjaan. Hal ini tentu saja dapat 

menjadi kesempatan untuk mahasiswa lulusan perguruan tinggi khususnya sarjana 

jurusan perbankan syariah. IAIN Metro merupakan perguruan tinggi negeri yang 

memiliki program study S1 Perbankan Syariah. Dimana mahasiswa dibekali 

dengan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan perbankan syariah. Namun, tidak semua 

lulusan Jurusan Perbankan Syariah memiliki minat berkerja di Bank Syariah. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis faktor 

apa saja yang mempengaruhi minat mahasiswa jurusan perbankan syariah untuk 

bekerja di bank syariah. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan 

(field research), sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber 

data penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara diakukan dengan Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Metro angkatan 2017 dengan mendokumentasikan dokumen dan literature yang 

terkait dengan penelitian. Semua data yang diperoleh dianalisis secara induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Metro Lampung angkatan 2017 dengan 

peluang pekerjaan yang terbuka lebar, masih banyak yang kurang berminat untuk 

bekerja di bank syariah dikarenakan faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

mahasiswa yang mempengaruhi minat seperti keagamaan, motivasi, persepsi, 

penguasaan ilmu pengetahuan. Kemudian, faktor eksternal yang mempengaruhi 

minat mahasiswa seperti pengaruh keluarga, lingkungan, pendidikan, informasi 

dunia kerja, lingkungan sosial serta sarana dan prasarana. 

 

Kata Kunci : Mahasiswa, Minat, Faktor. 
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MOTTO 

 

 

 وُسْعهََا إ لّا نَفْسًا ٱلّلَُا يكَُل ِّفاُ لَا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” 

Q.S Al Baqarah: 286 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

memiliki sejarah sejak pada masa Rasulullah. Hal ini dapat dilihat dari 

praktek-praktek menerima titipan harta, meninjamkan uang untuk keperluan 

konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta pengiriman uang yang telah lazim 

dilakukan sejak zaman Rasulullah.
1
 Pada perkembangannya, praktik tersebut 

telah menginisiasi dan menjadi tonggak keberhasilan bagi perbankan syariah 

modern yang berkembang di negara-negara muslim. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah bank syariah di Indonesia 

menyebabkan jumlah tenaga kerja yang memiliki kemampuan dalam bidang 

perbankan syariah juga meningkat. Meningkatnya kebutuhan tenaga kerja 

pada perbankan syariah membuka peluang lowongan pekerjaan. Hal ini tentu 

saja dapat menjadi kesempatan untuk mahasiswa lulusan perguruan tinggi 

khususnya sarjana jurusan perbankan syariah. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan, berikut adalah jumlah bank 

syariah di Indonesia dari tahun 2019-2023.
2
 

                                                             
1
Abdul Muhith, “Sejarah Perbankan Syariah,” Jurnal Kajian Keislamanan Pendidikan, 

Vol. 1 No. 2 (September 2012) 72. 
2
 Otoritas Jasa Keuangan, "Statistik Perbankan Syariah Edisi September 2023", 

https://www.ojk.go.id  diakses pada 2 Januari 2024. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Bank Syariah di Indonesia 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah Bank 13 14 12 13 13 

Jumlah Kantor 

(KC, KCP dan 

KK) 

2030 2034 2035 2007 1948 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 jumlah 

bank syariah di Indonesia adalah 13 dan jumlah kantor bank syariah di 

Indonesia adalah 2030. Kemudian pada tahun 2020, jumlah bank syariah 

meningkat menjadi 14 dan jumlah kantor menjadi 2034. Namun pada tahun 

2021 jumlah bank syariah mengalami penurunan menjadi 12, akan tetapi 

jumlah kantor mengalami peningkatan menjadi 2035. Pada tahun 2022 jumlah 

bank mengalami peningkatan kembali menjadi 13 dan jumlah kantor 

mengalami penurunan menjadi 2007. Kemudian pada tahun 2023, jumlah 

bank statis pada angka 13 dan jumlah kantor mengalami penurunan menjadi 

1948. 

Dalam mengembangkan serta memajukan perusahaan, bank syariah 

mencari lulusan baru untuk dijadikan bagian didalamnya. Dalam rentang 

waktu empat tahun terakhir, penyerapan tenaga kerja di bank syariah selalu 

mengalami peningkatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari website 

Otoritas Jasa Keuangan, berikut adalah jumlah tenaga kerja perbankan syariah 

di Indonesia dari tahun 2019-2023.
3
 

 

                                                             
3
Otoritas Jasa Keuangan, "Statistik Perbankan Syariah Edisi September 2023", 

https://www.ojk.go.id  diakses pada  20 Desember 2023. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Tenaga Kerja Perbankan Syariah di Indonesia 

Keterangan Tahun 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

2019 2020 2021 2022 2023 

49. 654 50. 212 50. 708 50. 708 50.708 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja 

pada bank syariah di Indonesia pada tahun 2019 sejumlah 49.654 tenaga 

kerja kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 50.212 tenaga kerja 

hingga tahun 2021-2023 jumlah tenaga kerja statis pada angka 50.708 

tenaga kerja. Adapun penyebab statisnya jumlah tenaga kerja pada bank 

syariah disebabkan oleh faktor-faktor yang akan dibahas pada penelitian ini. 

Pembelajaran mengenai perbankan syariah di perguruan tinggi 

berorientasi pada melahirkan SDM yang profesional dengan memadukan 

unsur-unsur sebagai berikut: Pertama, perbaikan kurikulum yang tepat yaitu 

mengkombinasikan mata kuliah yang memberikan pengetahuan 

profesionalitas segala hal tentang ekonomi/keuangan/perbankan/bisnis dan 

pengetahuan syariah (hukum dan  aplikasi) serta nilai-nilai moral akida-

akhlak.Kedua tersedia sarana dan fasilitas belajar yang memadai yaitu  

matrikulasi bahasa, perpustakaan (literatur lengkap), laboratorium (bank, 

akuntansi dll).Ketiga, staf pengajar yang kompeten dan berkualitas. 

Keempat, buku teks yang memadai (perpustakaan yang menyediakan buku 
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dan literatur ekonomi Islam). Kelima, program pendukung seperti magang 

danon-job training.
4
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari website IAIN Metro, berikut ini 

profil dan data jumlah mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Metro angkatan 

2017
5
: 

Tabel 1.3 

Profil Jumlah Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2017 

JumlahPeminat 

Jurusan 

Perbankan Syariah 

Jumlah 

Mahasiswa 

Baru 

Jumlah 

Kelulusan 

Jumlah Mahasiswa 

yangBekerja di Bank 

Syariah 

2343 orang 247 orang 149 orang 10 orang 

 

Berdasarkan Tabel diatas jumlah mahasiswa yang sudah bekerja di 

Bank Syariah sebanyak 10 orang
6
 dari 149 mahasiswa lulusan jurusan 

perbankan syariah. Sisanya dominan lebih memilih untuk bekerja di sektor 

lain yang tidak terkait dengan bank syariah. Adapun minat bekerja di bank 

syariah tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal mahasiswa. 

Namun, tidak semua lulusan Jurusan Perbankan Syariah memiliki 

minat berkerja di Bank Syariah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, 

peneliti menemukan fakta bahwa beberapa faktor menjadi pengaruh 

rendahnya minat mahasiswa jurusan Perbankan Syariah untuk bekerja di 

Bank Syariah. Hasil wawancara dengan Saudari Romlah dan Saudari Elisa 

Dwi Saputri yang merupakan alumni Jurusan Perbankan Syariah angkatan 

                                                             
4
Abdul Wahab, “Urgensi Kurikulum Perbankan Syariah Perguruan Tinggi,” Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol 5 No. 1 (2016) 100. 
5
https://data.metrouniv.ac.id/pages/mahasiswa.php, diakses pada 08 Desember 2022 

6
Hasil Survei di IAIN Metro, 10 September 2023. 

https://data.metrouniv.ac.id/pages/mahasiswa.php
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2017 IAIN Metro, Saudara Romlah menyatakan bahwa walaupun berasal dari 

jurusan perbankan syariah masih tetap sulit untuk memiliki peluang bekerja 

di bank syariah. Sedangkan Saudari Elisa menyatakan bahwa pengetahuan 

yang ia pelajari selama kuliah memudahkannya untuk memilih bekerja di 

bank syariah. Adapun indikator yang mempengaruhi minat mahasiswa 

tersebut yaitu pertimbangan pasar kerja dan persepsi mahasiswa.
7
 

Kemudian ada faktor eksternal yang mempengaruhi minat mahasiswa 

seperti pengaruh keluarga, lingkungan, pendidikan, informasi dunia 

kerja,lingkungan soasial serta sarana dan prasarana.
8
 Kemudian alumni 

Perbankan Syariah IAIN Metro Lampung angkatan 2017 dengan peluang 

pekerjaan yang terbuka lebar, masih banyak yang kurang berminat untuk 

bekerja di bank syariah karena beberapa faktor yang ada. Beberapa faktor 

memiliki pengaruh yang besar terhadap minat mahasiswa dalam memilih 

untuk bekerja atau tidak di bank syariah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitianterkait faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

mahasiswa alumni Perbankan Syariah IAIN Metro Lampung angkatan 2017 

dengan judul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Bekerja Di Bank Syariah(Studi Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 

IAIN Metro, Angkatan 2017)”. 

 

                                                             
7
Hasil wawancara dengan Romlah dan Elisa Dwi Saputri Selaku  alumni mahasiswa 

Jurusan Perbankan Syariah angkatan 2017 IAIN Metro. 
8
Cyntia Candraning dan Rifqi Muhammad, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Bekerja di Lembaga Keuangan Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, Vol. 3 

No. 2 (Juli 2017) 93. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi 

pertanyaan penelitian yaitu, apa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 

dalam memilih bekerja di Bank Syariah?. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

apa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di bank 

syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis yang diharapkan pada penelitian ini yaitu 

agardapat menjadi perkembangan ilmu ekonomi syariah khususnya 

bagi mahasiswa perbankan syariah tentang perbankan syariah dan 

untuk pembaca umumnya. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat 

dijadikan informasi tambahan dalam evaluasi pendidikan pada 

program studi perbankan syariah serta dapat digunakan sebagai acuan 

bagi perguruan tinggi khususnya dalam menetapkan kurikulum dan 

strategi yang tepat dalam meningkatkan minat alumni untuk bekerja 

di bank syariah dan umumnya bagi instansi terkait. 
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D. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diangkat peneliti dalam pembahasan penelitian ini. Bagian ini memuat 

uraian secara sistematis mengenai hasil penetian terdahulu (prior research) 

tentang peroalan yang dikaji. Peneliti memaparkan perkembangan-

perkembangan beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan peneliti 

yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rofiq Kurnia Sandy dengan judul “Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berkarir di Perbankan 

Syariah (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Magelang)”.
9
 Berdasarkan penelitian tersebut diketahui 

bahwa variable pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial, 

lingkungan kerja, motivasi spiritual, dan pengetahuan akuntansi syariah 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah. 

Penelitian ini fokus membahas tentang faktor apa saja yang mempengaruhi 

minat mahasiswa untuk berkarir di bank syariah. Berdasarkan penelitian 

tersebut terdapat persamaan dimana dalam penelitian diatas fokus 

penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat serta membahas 

tentang pengaruhnya terhadap berkarir di bank syariah. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa, sedangkan peneliti  meneliti faktor rendahnya minat pada 

mahasiswa. 

                                                             
9
Rofiq Kurnia Sandy, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berkarir di 

Perbankan Syariah, (Skripsi, Magelang, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Marlina Oktavia dengan judul “Minat 

Mahasiswa Perbankan Syariah Dalam Memilih Bekerja di Perbankan 

(Studi pada Mahasiswa/i Perbankan Syariah Angkatan 2016).
10

 

Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa ada empat faktor dari 17 

faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih berkarir di 

bank syariah yaitu faktor pertimbangan pasar kerja, faktor persepsi 

mahasiswa, faktor tingkat religiusitas dan faktor lingkungan kerja. 

Kemudian faktor yang paling dominan mempengaruhi minat mahasiswa 

dalam memilih berkarir di perbankan syariah yaitu faktor pertimbangan 

pasar kerja. Penelitian ini fokus membahas tentang minat mahasiswa untuk 

memilih bekerja di perbankan. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat 

persamaan dimana dalam penelitian diatas membahas mengenai minat 

mahasiswa untuk bekerja di perbankan. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah hanya meneliti minat mahasiswa tanpa analisis faktor 

yang mempengaruhinya, sedangkan peneliti menggunakan analisis faktor. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Mawar dengan judul “Faktor-faktor 

yang mempengaruhi Minat Mahasiswa Bekerja di Perbankan Syariah 

(Studi kasus Mahasiswa D-III Perbankan Syariah).
11

Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa faktor prinsip syariah, faktor 

gaji, faktor kenyamanan, faktor citra perusahaan, serta faktor religiusitas 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di bank syariah. 

                                                             
10

Marlina Oktavia, “Minat Mahasiswa Perbankan Syariah Dalam Memilih Bekerja di 

Perbankan,  (Skripsi, Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020). 
11

Indah Mawar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Bekerja Di 

Perbankan Syariah, (Skripsi, Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018). 
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Namun faktor religiusitas pada penelitian ini menjadi faktor yang 

pengaruhnya besar disbanding faktor lain karena faktor ini berpengaruh 

terhadap seseorang dalam menentukan mahasiswa untuk bekerja di bank 

syariah atau tidak. Penelitian ini fokus membahas tentang faktor apa saja 

yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di bank syariah. 

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dimana dalam 

penelitian diatas fokus penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat serta membahas tentang pengaruhnya terhadap bekerja di bank 

syariah. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa bukan rendahnya minat pada mahasiswa 

untuk bekerja di bank syariah. 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bank Syariah 

Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan syariah. Kata “bank” 

bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 

keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana. Sedangkan kata “syariah” dalam versi bank syariah di 

Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak 

bank dan pihak yang lain untuk penyimpangan dana dan/atau pembiayaan 

kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.
1
 

Pengertian bank Islam (Islamic Bank) secara umum adalah bank yang 

pengoperasiannya mendasarkan pada prinsip syariah  Islam. Istilah-istilah 

lain yang digunakan untuk menyebut entitas Bank Islam selain Bank Islam itu 

sendiri, yaitu Bank Tanpa Bunga (Interest-Free Bank), Bank Tanpa Riba 

(Lariba Bank), dan bank syariah (Sharia Bank). Indonesia secara teknis 

yuridis menyebut Bank Islam dengan mempergunakan istilah “Bank 

Syariah”, atau yang secara lengkap disebut “Bank Berdasarkan Prinsip 

Syariah”.
2
 

Mulai tahun 2008 perbankan syariah di Indonesia memilikiUndang-

undang tersendiri, yaitu Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Dalam Pasal 1 ayat (7) dijelaskan bahwa Bank Syariah 

                                                             
1
Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 1. 

2
Suryani, “Implikasi dan Tantangan Lahirnya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah”, Iqtisdia, Vol. 8 No. 2 (September 2015) 358. 
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adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip 

Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah.
3
 

Dari definisi-definisi di atas menunjukkan, bahwa Perbankan Syariah 

dalam operasionalnya harus menggunakan prinsip-prinsip syariah. Dengan 

kata lain harus menggunakan hukum syariah, khususnya yang menyangkut 

tata cara bermu’amalat secara Islam. 

 

B. Minat 

1. Pengertian Minat 

Secara bahasa, kata “minat” diartikan sebagai kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Sedangkan  “berminat” 

diartikan mempunyai (menaruh) minat, kecenderungan hati kepada, 

ingin/akan.
4
 

Definisi minat secara istilah telah dikemukakan oleh beberapa ahli 

sebagaimana berikut ini. 

a. Menurut Slameto, minat adalahrasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

padasuatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalahpenerimaan akan suatu hubungan antara dirisendiri 

dengan suatu diluar diri. Semakin kuatatau dekat hubungan tersebut, 

semakin besarminat.
5
 

                                                             
3
Undang-undang No. 21 Pasal 1 ayat (7) Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

4
Iin Soraya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Jakarta Dalam 

Mengakses Fortal Media Jakarta Smart City,” Jurnal Komunikasi, Vol. 4 No. 1 (Maret 2015) 11.  
5
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 70. 
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b. Menurut Djaali, minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minatnya.
6
 

c. Agus Sujanto memberikan pengertian tentang minat yaitu sesuatu 

pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan 

kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya.
7
 

Minat tidak akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dari 

dalam diri individu. Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui 

proses. Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan, 

maka minat tersebut dapat berkembang.
8
 

Beberapa pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli di 

atas, maka dapat diasumsikan bahwa minat adalah suatu pemusatan 

perhatian yangmengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, 

kecenderungan hati, keinginan yang tidak disengaja yang sifatnya 

aktif untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan). Minat adalah 

sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan suatu 

aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. 

Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah satu aspek psikis 

manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. 

 

                                                             
6
Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 55. 

7
Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Aksara Baru, 2013), 92. 

8
Iin Soraya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat...". 11. 
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2. Macam-macam Minat 

Adapun macam-macam minat dapat diklasifikasikan menjadi 

empat macam, yakni: 

a. Expressed interest atau minat yang diekspresikan adalah minat 

yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subjek untuk 

menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik berupa tugas 

maupun bukan tugas yang disenangi dan yang paling tidak 

disenangi. Misalnya seseorang mungkin mengatakan bahwa ia 

tertarik dalam menciptakan suatu rancangan gedung. 

b. Manifest interest atau minat yang nyata adalah minat yang 

diungkapkan dengan cara mengobservasi atau melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan subjek atau dengan mengetahui hobinya. Misalnya 

sesorang berperan aktif dalam organisasi sosial, kelompok musik, 

dan sebaginya. 

c. Tested interest adalah minat yang diungkapkan yang digunakan 

sebagai cara untuk menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif 

yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau 

masalah biasanya menunjukan minat yang tinggi pula terhadap 

hal tersebut. 

d. Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan 

menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana 

biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada 
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subjek apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah 

aktivitas atau suatu objek yang ditanyakan 

Pengelompokkan jenis minat menurut Whiterington adalah 

sebagai berikut: 

a. Minat biologis atau minat primitif, yaitu minat yang timbul dari 

kebutuhan-kebutuhan yang berkisar pada hal makan dan 

kebebasan beraktivitas. 

b. Minat sosial atau minat kultural, yaitu minat yang berasal dari 

belajar yang lebih tinggi sifatnya, minat ini meliputi: kekayaan, 

bahasa simbol, harga diri, atau prestise sosial, dan sebagainya.
9
 

Berdasarkan macam-macam minat diatas, peneliti menggunakan 

metode tested interest untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi rendahnya minat mahsiswa jurusan perbankan syariah 

untuk bekerja di bank syariah. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Minat pada seseorang akan suatu obyek atau hal tertentu tidak 

akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. 

Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui proses. Dengan 

adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan maka minat 

tersebut dapat berkembang. Banyak faktor yang mempengaruhi minat 

                                                             
9
Yantorius, Junaidi dan Maria, “Minat Mahasiswa Program Study Ilmu Komunikasi”, Jurnal 

Network Media, Vol. 6 No. 2 (Agustus 2023) 64. 
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seseorang akan hal tertentu. Ada beberapa pendapat para ahli tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi minatantara lain sebagai berikut. 

a. Faktor Internal   

Faktor internal  adalah factor-faktor yang timbul karena 

perubahan rangsangan dari dalam diri individu, meliputi:
10

 

1. Keagamaan tercermin dalam setiap sisi kehidupan manusia, 

termasuk kegiatan bekerja. Sejalan dengan itu, dewasa ini di 

Indonesia mulai trend dengan gaya hidup “halal”. Bahkan hal 

ini pun mempengaruhi saat seseorang mulai memilih 

karir/profesi yang akan dijalaninya. Termasuk saat mahasiswa 

lebih memilih berkarir di perbankan yang berlabel halal, 

dimana yang dimaksut adalah bank syariah, yang merupakan 

lembaga keuangan yang menghindari sistem riba dalam 

kegiatan operasional. Riba merupakan suatu hal yang di 

haramkan dalam agama Islam. 

2. Persepsi merupakan proses untuk mengingat atau 

mengidentifikasi sesuatu, biasanya dipakai dalam persepsi 

rasa, bila benda yang kita ingat atau yang kita identifikasikan 

adalah objek yang mempengaruhi oleh persepsi, karena 

merupakan tanggapan secara langsung terhadap suatu objek 

atau rangsangan. 

                                                             
10

 D. P. Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Umum, 2008), 13. 
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3. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang 

mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu guna mencapai tujuan. 

4. Pengetahuan pengetahuan didefenisikan sebagai segala 

sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (pelajaran). 

Kemampuan pengetahuan merupakan hasil dari tahu melalui 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu dan sangat penting 

terhadap terbentuknya tindakan seseorang. Dalam penelitian 

ini pengetahuan yang penulis maksudkan adalah pengetahuan 

tentang perbankan syariah berupa sistem perbankan syariah, 

asumsi dasar perbankan syariah, akad dalam Bank Syariah, 

pemahaman dalam transaksi dalam perbankan syariah. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 

individu karena pengaruh rangsangan dari luar yang terbagi 

atas:
11

 

1. Lingkungan keluarga yang merupakan peletak dasar. 

Dimana terbentuknya pengaruh awal terhadap kepribadian 

seseorang. 

2. Lingkungan masyarakat baik di dalam maupun di luar 

lingkungan tempat tinggal seseorang. 

                                                             
11

Iin Soraya, "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat...", 12. 
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3. Peluang atau kesempatan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan hal yang diinginkan. 

 

4. Fungsi Minat 

Minat akan mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan 

hidupnya dengan mengarahkannya kepada hal-hal yang bermanfaat. 

Adapun fungsi minat sebagai berikut:
12

 

a. Sebagai tenaga pendorong dalam merangsang seseorang untuk 

terus memperhatikan suatu objek tertentu lebih dari objek-objek 

lainnya. 

b. Sebagai pengalaman perasaan yang menyenangkan yang timbul 

sebagai akibat dari kehadiran atau sebagai hasil dari partisipasi 

seseorang dalam suatu bentuk kegiatan yang dilakukannya. 

  

 

                                                             
12

Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: 

Salemba Empat) 2006, 54. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu penelitian yang dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian 

kualitatif, dimana peneliti akan ke lapangan untuk mengamati suatu 

fenomena dalam suatu keadaan ilmiah. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mendekati para responden baik dengan melakukan wawancara 

maupun dengan survey.
1
 

Penelitian ini dilakukan secara langsung pada alumni jurusan 

Perbankan Syariah IAIN Metro angkatan 2017 yang telah peneliti pilih 

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di 

bank syariah. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis. Penelitian deskriptif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk memandu penelitian, 

mengkaji, menggambarkan atau menjabarkan ruang lingkup yang akan 

diteliti secara menyeluruh. Metode ini digunakan untuk melukiskan, 

menggambarkan serta menjabarkan data yang telah dikumpulkan secara 

                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 9. 
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sistematis berupa fakta atau karakteristik dalam bidang tertentu secara 

cermat.
2
 

Dapat disumpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah peneliti 

mengumpulkan data-data yang terkumpul dalam bentuk deskripsi atau 

gambaran bukan dalam bentuk angka. Kemudian peneliti memberikan 

gambaran dan keterangan-keterangan tentang faktor yang mempengaruhi  

minat mahasiswa bekerja di bank syariah. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data sangat penting untuk melakukan penelitian, karena salah 

satu hal yang menentuka keberhasilan suatau penelitian. Sumber data dalam 

penelitian dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan.
3
Sumber data primer didapat melalui wawancara maupun 

survey kepada alumni jurusan Perbankan Syariah IAIN Metro angkatan 

2017. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

                                                             
2
Lexs j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya), 2004, 5. 

3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

45. 
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lewat dokumen.
4
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah dokumen tertulis, buku, artikel jurnal, dan skripsi yang berkaitan 

dengan tema berkaitan meliputi bank syariah, lembaga keuangan syariah, 

serta dokumen tentang profil mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah IAIN 

Metro. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memgumpulkan 

data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.
5
 Dalam penelitian ini 

pengumpulan data yang di lakukanmelalui: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan pihak yang diwawancarai yang akan memberikan jawaban 

atas pertanyaan. Wawancara dapat dilihat dari bentuk pertanyaannya 

dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Wawancara terstruktur yaitu pertanyaan-pertanyaan mengarah pada 

jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan. 

                                                             
4
Ibid., 46 

5
Ibid., 135 
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b. Wawancara tak terstruktur yaitu pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

dijawab secara bebas oleh responden tanpa terikat pada pola-pola 

tertentu. 

c. Wawancara Campuran yaitu campuran antara wawancara 

terstruktur dan tak terstruktur. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

campuran, yaitu metode wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

campuran antara wawancara terstruktur dan tak terstruktur. Metode ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai permasalahan yang 

sebenarnya ada di tempat penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teknik non probabilitiy sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel.
6
 Maka, 

sampel yang akan diwawancarai adalah 10 mahasiswa alumni Jurusan 

Perbankan Syariah IAIN Metro. Berdasarkan pertimbangan sebagai 

sampel yaitu: 

a. Berstatus sebagai mahasiswa alumni Jurusan Perbankan Syariah 

IAIN Metro. 

b. Merupakan angkatan 2017. 

  

                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta) 

2017, 218. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data 

historis.7 Dalam pelaksanaan metode studi dokumen, peneliti 

rnenyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, arsip, dan dokumen 

tertulis yang memuat data tentang alumni Program Studi Perbankan 

Syariah IAIN Metro Lampung angkatan 2017. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain. Data yang telah 

terkumpul dianalisis secara induktif dan berlangsung selama pengumpulan 

data dilapangan secara terus menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi 

mereduksi data, menyajikan data, display data, menarik kesimpulan, dan 

melaksanakan verifikasi yang selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
8
 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah berupa keterangan-

keterangan berbentuk uraian. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data 

                                                             
7
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), 121. 
8
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: 

Rafika Aditama, 2012), 216. 
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bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna ketimbang generalisasi.
9
 

Cara berpikir induktif ini digunakan untuk membahas faktor apa saja 

yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di bank syariah. Dengan 

demikian bahwa teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 

kualitatif induktif. 

 

 

                                                             
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta) 

2017, 9. 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui minat alumni 

mahasiswa program studi Perbankan Syariah IAIN Metro bekerja di bank 

syariah. Penelitian ini dilakukan secara langsung dan terbuka dengan 

memilih secara acak alumni yang bersedia menjadi narasumber untuk 

diwawancarai.Narasumber dipilih sebanyak 10 orang, dengan masing-

masing diberikan 10 pertanyaan. Jawaban yang mereka berikan kemudian 

dianalisis untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat alumni 

mahasiswa program studi Perbankan Syariah bekerja di bank syariah. 

2. Deskripsi Objek Penelitian 

Jurusan Perbankan Syariah merupakan salah satu jurusan yang ada di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. Berikut ini peneliti 

menyajikan data mahasiswa perbankan syariah tahun 2023.
1
 

Tabel 4.1 Data mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Metro Tahun 2023 

Tahun 

Angkatan 

Mahasiswa Aktif 

Heregistrasi 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

2014 2 9 11 

2015 8 9 17 

2016 18 14 32 

2017 22 30 52 

2018 37 35 72 

                                                             
1
 https://data.metrouniv.ac.id/pages/mahasiswa.php, diakses pada 12 Oktober 2023 

https://data.metrouniv.ac.id/pages/mahasiswa.php
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2019 22 100 122 

2020 25 96 121 

2021 18 70 88 

2022 16 44 60 

Jumlah 168 407 575 

 

Jurusan Perbankan Syariah memiliki 575 Mahasiswa dengan jumlah 

mahasiswa laki-laki sebanyak 168 dan mahasiswa perempuan sebanyak 

407.  

a. Sejarah singkat 

Pada Tahun 1998, gagasan untuk melahirkan sarjana Ekonomi 

Perbankan Islam yang memiliki ciri khas bagi pengelolaan Lembaga 

Perbankan Syariah, digagas oleh Prof. Bahri Ghozali (saat menjabat 

sebagai Ketua STAIN Metro Periode 1998 - 2002) dengan membuka 

Program Studi Ekonomi Perbankan Islam (EBI). Gagasan ini 

kemudian menjadi embrio bagi berkembangan program studi ekonomi 

Islam di seluruh Perguruan Tinggi Agama di Indonesia. Walau saat itu 

sempat menjadi polemik bagi banyak kalangan, namun menjadi 

catatan sejarah bahwa Ekonomi Islam dimulai dari STAIN Jurai Siwo 

Metro Pada penerimaan Mahasiswa Baru tahun ajaran 2006-2007, 

prodi D3 Bahasa Inggris dan Prodi baru yakni S1 Bahasa Inggris dan 

D4. diupayakan pada 2007 yang akan datang proses akreditasi kedua 

prodi ini bisa terwujud. Hingga tahun 2006 STAIN Metro sedah 

meluluskan mahasiswanya sebanyak 1.339 orang. Sebagian besar dari 
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alumninya menjadi pegawai negeri sipil, pegawai bank swasta 

(syari'ah) dan wiraswasta. 

b. Visi 

Menjadi Pusat Studi Perbankan Syari‟ah yang unggul dalam sinergi 

socio-eco-techno-preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan 

keindonesiaan pada tahun 2034. 

c. Misi 

1). Membentuk sarjana Perbankan Syari‟ah yang unggul dan 

berakhlakul karimah.  

2). Menyelenggarakan kegiatan akademik yang produktif, inovatif 

dan responsif dalam pengelolaan sumberdaya melalui kajian 

keilmuan, penelitian dan pengabdian.  

3). Menciptakan sarjana Perbankan Syari‟ah yang mandiri dan 

berdaya saing.  

4). Menyelenggarakan tata kelola program studi yang profesional, 

akuntabel, transparan dalam rangka mencapai kepuasan pengguna 

dan stakeholder. 

Profil utama lulusan Program Studi Perbankan Syariah IAIN Metro adalah 

sebagai praktisi, analis, peneliti, dan pengembang perbankan syariah serta 

entrepeneurial yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan 

mutakhir di bidangnya, berkemampuan dalam melaksanakan tugas, serta 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugasnya berlandaskan 

keislaman, keilmuan, dan keahlian 
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3. Aspek Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Bekerja Di Bank 

Syariah 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara, diketahui beberapa hal yang mempengaruhi minat mahasiswa 

bekerja di bank syariah, antara lain: 

a. Persaingan kerja tinggi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa alumni mahasiswa, 

salah satu aspek yang mempengaruhi minat bekerja di bank syariah 

yaitu dikarenakan persaingan pasar kerja yang tinggi dan dominasi 

perseorangan yang mengintervensi sistem rekrutmen karyawan bank. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara beberapa mahasiswa yang 

memiliki jawaban serupa. Mereka berasumsi bahwa sulitnya bekerja di 

instansi bank banyak dipengaruhi oleh pihak-pihak internal yang 

memiliki kepentingan pribadi. Berikut pemaparan hasil wawancara dari 

beberapa alumni mahasiswa khususnya pada program studi perbankan 

syariah, Rezky Arviadi alumni mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Metro tahun 2017 mengatakan  

“ya banyak faktornya. Beda orang mungkin juga beda 

kesulitannya yang membuat kita gak kerja di bank. Tapi kalo 

saya karena sudah banyak sainganya. sebenernya lapangan 

pekerjaan sih masih terbuka lebar, apalagi dunia perbankan 

gak hanya di bank aja kan sekarang. Bisa di perusahaan 

asuransi, pegadaian, koperasi simpan pinjam dan lain-lain, 

semua itu sistemnya gak jauh beda dari bank-bank 

konvensional atau syariah. Tapi untuk sekarang yang jadi 

masalahnya bukan lapangan pekerjaannya, tapi gimana bisa 

masuk ke persaingan dunia kerja. Ya yang kita  tau kan 

meskipun kita punya skill bagus, kalo gak ada bantuan orang 

lain tetep sulit. Jadi yang membuat lapangan pekerjaan 
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sempit itu bukan instansi ataupun jumlah mahasiswanya, tapi 

campur tangan pihak ketiga itu yang membuat persaingan 

jadi gak sehat
2
” 

 

Alumni lain yaitu Tia Istiqamah alumni Perbankan Syariah IAIN Metro 

tahun 2017 mengatakan 

“kalo menurut saya, faktor utama nya karena lapangan 

pekerjaan di bank konvensional maupun syariah semakin 

sempit. Perbandingan nya gak sesuai sama jumlah lulusan 

mahasiswa perbankan yang dimana-mana ada. Jadi kalo 

dibilang lapangan kerja terbuka, menurut saya gak tepat. 

Semakin sempit lapangan pekerjaan, semakin sulit juga untuk 

ikutin persaingan nya, lagipula sekalipun kita punya skill 

untuk kerja di bank menurut saya tetep sulit untuk bisa jadi 

karyawan kalau gak ada bantuan dari pihak internal. Jadi kalo 

untuk saya pribadi lebih baik cari alternatif lain yang bisa 

menghasilkan uang. Ya mungkin itu yang bikin saya gak 

minat kerja di bank meskipun dari jurusan perbankan. Kan 

pekerjaan gak mesti harus linier, mana yang ada yah itu yang 

dikerjakan, bagi saya
3
” 

 

Begitu pula dengan Desta Riana alumni Perbankan Syariah IAIN Metro 

tahun 2017 juga mengatakan hal serupa 

“saya sebelumnya juga berpikir bahwa bekerja di bank 

mungkin lebih mudah kalau saya basic kuliah nya dari 

jurusan perbankan dan saya juga berpikir dunia keuangan dan 

ekonomi itukan sangat luas, jadi lapangan pekerjaan masih 

terbuka lebar, maka dari itu saya ambil jurusan perbankan 

waktu kuliah karna sebenarnya saya juga suka dan tertarik 

sama sistem keuangan begitu. Tapi, seiring berjalan nya 

waktu kok malah semakin rumit kayanya, banyak denger 

alumni sekarang sulit mau kerja di bank meskipun dari 

jurusan perbankan gak menjamin karna persaingan ketat, 

semakin banyak mahasiswa perbankan dan ekonomi 

sedangkan pasar nya cuma itu-itu aja. Akhirnya mulai dari 

situ hilang semangat saya buat kerja di bank. Saya mikir 

buang-buang waktu aja mending buru-buru cari pekerjaan 

                                                             
2
 Wawancara dengan Rezky Arviadi selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 16/10/2023, Metro 
3
 Wawancara dengan Tia Istiqamah selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 14/10/2023, Metro 
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lain daripada kelamaan nganggur. Ternyata gak sesuai sama 

prediksi saya
4
” 

 

Kebanyakan dari beberapa alumni telah merasakan secara langsung 

sulitnya bekerja di bank baik konvensional maupun syariah karena 

salah satu faktornya yaitu tingginya persaingan kerja khususnya 

disektor perbankan dan ekonomi. Beberapa dari mereka lebih memilih 

mencari pekerjaan lain atau membuka usaha baru untuk mencari 

pengalaman kerja dan mengembangkan karir masing-masing dengan 

keahlian dan potensi yang mereka dapatkan di bangku perkuliahan. 

b. Lingkungan kerja 

Bekerja disebuah instansi pasti memiliki lingkungan kerja yang 

berbeda-beda dan bervariasi. Bagi beberapa alumni yang pernah praktik 

profesi lapangan dibeberapa bank syariah telah merasakan langsung 

suasana, suka dan duka saat memasuki dunia perbankan. Bagi mereka, 

sistem perbankan memiliki tingkat ketelitian, ketepatan, kecermatan 

dan akurasi yang sangat tinggi sehingga sangat kecil kemungkinan 

terjadi kesalahan dalam perhitungan. Mengingat perbankan adalah 

badan usaha yang mengatur keuangan masyarakat dan negara dalam 

bentuk yang bermacam-macam. Oleh sebab itu sebagai seorang 

karyawan bank syariah dituntut memiliki keahlian yang teliti, cermat, 

cepat dan tepat untuk melayani kepentingan masyarakat. Hal ini 

dipaparkan oleh beberapa narasumber melalui wawancara yang peneliti 

                                                             
4
Wawancara dengan Desta Riana selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 2017, 

pada 17/10/2023, Batang hari 
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lakukan. M Iravanul Arifin sebagai alumni mahasiswa Perbankan 

Syariah IAIN Metro tahun 2017 mengatakan: 

“Banyak sih faktor yang membuat saya gak minat kerja di 

bank. Tapi salah satunya lingkungan kerja sih. Kalau untuk 

lingkungan kerja nya mungkin hampir sama antara bank 

syariah dan konvensional. Sama-sama yang diatur juga 

keuangan, tetap berasaskan ketelitian dan kehati-hatian. 

Hanya prinsip nya aja yang berbeda. Tetap yang dicari adalah 

karyawan yang punya skill ketelitian yang baik dan dia juga 

dituntut agar selalu hati-hati untuk setiap transaksi, karena 

sedikit kesalahan mungkin bisa fatal akibatnya. Dan hal itu 

bagi saya adalah beban, apalagi berkaitan dengan uang, 

sangat sensitif dan bahkan deket sama hukum pidana, jadi 

saya gak mau beresiko
5
” 

 

Alumni mahasiswa Perbankan Syariah lain, Rezky Arviadi juga 

mengatakan bahwa: 

“sebenarnya asik aja sih kerja di bank syariah, kemarin waktu 

saya PPL juga ketemu karyawan yang asik. Ya kalau dibilang 

minat, saya tetep ada minat dan tertarik juga. Tapi kalau bagi 

saya terlalu banyak tekanan. Ada banyak target-target yang 

harus segera diselesaikan dan disitu biasanya tekanan atasan 

yang paling mendominasi. Kalau bagi saya itu sangat gak 

nyaman. Kerja diburu waktu dan tetep harus konsentrasi 

penuh karena harus dilakukan dengan sangat hati-hati dan 

teliti. Jadi yang ditekankan disitu adalah fokus dan selalu 

teliti disetiap pekerjaan. Terkadang juga ada pekerjaan 

sampai lembur atau hari libur tetap harus masuk kerja. Bagi 

saya itu sangat menyita waktu
6
” 

 

Berdasarkan pemaparan beberapa narasumber di atas, dapat diketahui 

bahwa bekerja di bank syariah memiliki tingkat kesulitan nya sendiri. 

Banyak dari mereka yang merasa tidak mampu mengatasi tekanan 

pekerjaan, hingga pada akhirnya tersingkir dari persaingan meskipun 

                                                             
5
 Wawancara dengan M. Irvanul Arifin selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 18/10/2023, Metro 
6
 Wawancara dengan Rezky Arviadi selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017,  pada 16/10/2023, Metro 
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memiliki skill yang terampil. Oleh sebab itu lingkungan pekerjaan 

menjadi aspek pendukung rendahnya minat mahasiswa bekerja di bank 

syariah. 

c. Tidak ada jaminan jenjang karir 

Jenjang karir merupakan harapan dan motivasi bagi seorang 

karyawan yang bekerja disebuah instansi atau perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas khususnya dalam aspek ekonomi. Menurut 

beberapa mahasiswa alumni Perbankan Syariah, bekerja di bank syariah 

tidak menjamin karir seseorang akan tetap betahan jika tidak 

mempertahankan skill yang dimilikinya. Oleh sebab itu apabila skill 

dan kemampuan seseorang menurun, bukan tidak mungkin orang 

tersebut akan digantian dengan seseorang yang lebih mumpuni 

dibidangnya. Berikut ini pemaparan hasil wawancara beberapa alumni 

mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Metro tahun 2017, menurut Sari 

Komala Dewi mengatakan bahwa: 

“Peluang karir tetep ada, dimanapun itu bidang kerjaan kita. 

Tapi menurut saya meskipun sudah bekerja di bank tetap gak 

ada jaminan karir kita kedepan akan baik-baik saja. Potensi 

pemutusan hubungan kerja secara sepihak masih tetap bisa 

dilakukan dengan berbagai alasan. Kalau yang biasanya 

diputus hubungan kerja secara sepihak  terus dikasih 

pesangon, begitu siasatnya. Kalau itu terjadi berarti karir kita 

gak aman  kan, dan stop sampai disitu. Jadi tetep gak ada 

jaminan kerja dan udah semakin sempit atau  bahkan tertutup 

karir kita untuk  masa depan
7
” 

 

                                                             
7
 Wawancara dengan Sari Komala Dewi selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 17/10/2023, Metro 
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Hal serupa juga disampaikan oleh Indah Puspita Yustina yang 

mengatakan: 

“Kalau peluangnya ada tidak ada gimana kita bisa tertarik 

kerja di bank. Peluang nya udah sangat kecil bisa kerja di 

bank dengan mengandalkan skill kita. Kalau udah masuk juga 

belum tentu karir kita aman. Keamanan karir kalau bukan 

kita yang buat juga gak mungkin dari instansi mau 

mempertahankan kita. Jadi saya rasa kalau skill kita menurun 

itu juga akan berpengaruh ke karir kedepannya. Jadi pihak 

sana gak mau tau skill kita harus tetep stabil bahkan harus 

terus meningkat, jangan samapai menurun. Kalau sampai 

menurun ya pasti ada konsekuensi yang kita dapet, gak peduli 

seberapa banyak kinerja yang udah kita beri di instansi itu. 

Jadi pemutusan hubungan kerja itu tergantung skill kita 

masih bisa dipertahankan  atau tidak
8
” 

 

Berdasarkan keterangan narasumber di atas, diketahui bahwa tidak ada 

jaminan karir akan bertahan apabila tidak bisa memberikan kemampuan 

yang maksimal dalam sebuah instansi termasuk bank syariah. Apabila 

seseorang menunjukkan penurunan dalam kinerjanya, kemungkinan 

pemutusan hubungan kerja secara sepihak bisa saja terjadi dengan 

berbagai syarat. Oleh karena itu bekerja di bank syariah tidak serta 

memberikan keamanan dalam karir seseorang dimasa depan. 

d. Lingkungan keluarga 

Faktor lain yang memicu rendahnya minat mahasiswa bekerja di 

bank syariah yaitu berasal dari lingkungan keluarga. Keluarga menjadi 

salah satu dorongan bagi seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Dalam 

hal ini, tidak adanya dukungan dari keluarga membuat seseorang 

kehilangan semangat dan motivasi untuk mengerjakan sesuatu begitu 

                                                             
8
 Wawancara dengan Indah Puspita Yustina selaku alumni mahasiswa IAIN Metro 

Angkatan 2017, pada 10/10/2023, Metro 
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juga dengan pekerjaan. Berbagai macam anggapan dari keluarga 

mempengaruhi kinerja seseorang dibidang tertentu. Hasil penelitian 

menunjukkan dari beberapa narasumber yang diwawancarai, Tri Zunita 

Sari mengatakan: 

“Mungkin karena orang tua saya sudah mengerti bahaya riba 

begitu ya, jadi walaupun itu di bank syariah mereka tetap 

tidak memberi saya izin meskipun waktu kuliah sebenarnya 

saya diizinkan mengambil jurusan perbankan. Mereka 

berfikir kalau di bank syariah juga gak membuat kita 

terhindar dari bahaya riba, jadi disuruh cari aman aja. Itu 

alasan mereka gak mengizinkan saya kerja di bank syariah 

atau konvensional. Kalau menurut mereka gak ada bedanya 

bank syariah sama konvensional
9
” 

 

Hal serupa juga diutarakan oleh Miftahul Arifin yang mengatakan: 

“ya kalau menurut saya gak bisa dikatakan beda, tapi gak bisa 

disamakan juga, karena sistemnya memang lain. Walaupun 

syariah, tetep ada aspek yang saya rasa gak sesuai sama 

syariat agama meskipun sudah berusaha diatur sebagaimana 

mungkin agar sesuai dengan syariat. Mungkin itu juga si 

yang membuat keluarga saya khususnya orang tua saya tidak 

mengizinkan saya kerja di bank syariah. Meskipun kalau bagi 

saya tidak terlalu mempermasalahkan hal itu, tapi orang tua 

saya tidak member dukungan bekerja di bank sekalipun 

syariah
10

” 

 

Dari beberapa keterangan narasumber di atas, diketahui faktor keluarga 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir termasuk bekerja di 

bank syariah. Keluarga menjadi faktor internal yang mempunyai 

pengaruh dalam keinginan dan motivasi seseorang pada diri seseorang. 

Oleh karena itu dukungan keluarga sangat diperlukan bagi seseorang 

dalam menggapai kesuksesan dimasa depan. 

                                                             
9
 Wawancara dengan Tri Zunita Sari selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 12/10/2023, Metro 
10

 Wawancara dengan Miftahul Arifin selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 17/10/2023, Metro 
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e. Tidak sesuai syariat agama 

Faktor lain yang menjadi pendukung rendahnya minat 

mahasiswa bekerja di bank syariah yaitu tidak sesuai dengan 

syariat agama. Sebagian dari mereka mengatakan meskipun 

telah diatur oleh beberapa ulama bahwa bank syariah salah satu 

badan usaha yang bisa digunakan untuk bertransaksi tanpa 

mengkhawatirkan pasal riba. Namun, sebagian dari mereka 

masih ragu dan belum yakin bahwa bank syariah benar-benar 

dapat menghindari sistem riba. Berikut beberapa pernyataan dari 

alumni mahasiswa Perbankan Syariah yang telah peneliti 

himpun dalam sesi wawancara. Menurut Indah Fitria Ningrum, 

yang mengatakan bahwa: 

“Saya si gak tau pastinya sih itu benar-benar berbeda atau 

tidak (antara bank konvensional dan syariah) Bagi saya 

sebisa mungkin menghindari riba gitu aja. Gak tau juga bank 

syariah itu apakah sudah sesuai sama syariat apa belum. 

Memang kalau dari yang saya pelajari selama kuliah sudah 

sesuai dengan syariat, tapi saya secara pribadi masih belum 

yakin, dan takut aja dengan resiko nya. Jadi saya pilih cari 

aman, kan pekerjaan gak hanya itu aja. Dan kalau masalah 

kenapa kuliah ambil jurusan perbankan ya awalnya saya 

tertarik aja, dan gak apa-apa kan kita mempelajari sesuatu 

meski sekarang gak digunakan yang penting saya dapet 

pembelajaran dan pengalaman nya walaupun sedikit
11

” 

 

Selain itu, alumni lain Mei Muntowimah juga mengatakan: 

“Kalau menurut saya tetep ada sih bagian yang tidak sesuai 

dengan syariat agama di bank syariah itu. Jadi saya gak yakin 

juga itu bener-bener beda atau cuma ditukar-tukar aja 

sistemnya. Jadi kalau dari segi agama saya masih kurang 

                                                             
11

 Wawancara dengan Indah Fitria Ningrum selaku alumni mahasiswa IAIN Metro 

Angkatan 2017, pada 20/10/2023, Metro 
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yakin. Maka dari itu rezeki dan bisa dari mana aja, kalau bagi 

saya cari rezeki yang penting halal dan berkah
12

” 

 

Miftahul Arifin, juga mengatakan hal serupa: 

“Mungkin beda sih, tapi itu juga gak membuat kita terhindar 

dari riba. Kadang hal kecil aja bisa jadi dosa riba padahal kita 

gak merasa melakukannya. Kalau untuk agama saya gak 

berani main-main sih, jadi kalau bagi saya faktor utama gak 

bekerja bank mau itu syariah atau konvensional ya karena 

masalah agama. Saya takut sama resikonya, jangka 

panjangnya bagaimana. Saya lebih nyaman cari rezeki yang 

100% halal aja, gak berani berspekulasi
13

” 

 

Tidak adanya jaminan dalam syariat agama dalam perkara riba, banyak 

membuat mahasiswa ragu untuk berkarir di bank syariah. Meskipun 

beberapa ulama telah mengatakan bertransaksi melalui bank syariah 

dapat terhindar dari bahaya riba, namun beberapa mahasiswa belum 

yakin akan hal tersebut dan memilih untuk mencari pekerjaan lain. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis deskripsikan di 

atas, faktor yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa bekerja 

di bank syariah dapat di kategorikan menjadi dua faktor, diantaranya: 

1. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu, faktor yang mempengaruhi dari luar. Hal ini 

dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan baik keluarga 

maupun sosial masyarakat. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

rendahnya minat alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 2017 

                                                             
12

 Wawancara dengan Mei Muntowimah selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 10/10/2023, Batanghari 
13

 Wawancara dengan Miftahul Arifin selaku alumni mahasiswa IAIN Metro Angkatan 

2017, pada 17/10/2023, Metro 
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bekerja di bank syariah dalam hal ini yaitu, persaingan kerja yang 

tinggi, lingkungan kerja, tidak ada jaminan jenjang karir dan 

lingkungan keluarga. 

2. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

yang dapat mempengaruhi keinginan dan motivasi seseorang. 

Faktor internal yang mempengaruhi rendahnya minat alumni 

mahasiswa IAIN Metro Angkatan 2017 bekerja di bank syariah 

dalam hal ini yaitu, bekerja di bank baik syariah maupun 

konvensional tidak sesuai dengan syariat agama. 

 

C. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Bekerja Di Bank 

Syariah 

Pada penelitian yang telah dilakukan peneliti untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa bekerja di bank syariah 

diperoleh beberapa faktor yang diklasifikasikan menjadi 2 yaiu faktor eksernal 

dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari:  

1. Persaingan kerja 

Beberapa mahasiswa memilih mencari pekerjaan lain, karena tingginya 

persaingan kerja di lingkup perbankan, dan banyaknya intervensi pihak 

ketiga dalam pengelolaan pegawai pada instansi perbankan. Hal ini  sangat 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa bekerja di faktor perbankan.  

2. Lingkungan kerja 
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Tuntutan dan tekanan pekerjaan yang senantiasa diterima oleh setiap 

pegawai bank serta mengharuskan setiap pegawainya menjaga ketelitian 

dan kecermatan pada setiap transaksi yang dilakukan. 

3. Lingkungan keluarga 

Dukungan keluarga yang dirasa kurang karena merasa tidak ada bedanya 

antara bank konvensional dan bank syariah. 

4. Peluang karir rendah 

Tidak ada jaminan jenjang karir dan tetap berpotensi pemutusan hubungan 

kerja sepihak apabila sudah tidak memenuhi standar kerja. 

Selain pengaruh dari faktor eksternal, rendahnya minat mahasiswa 

juga dipengaruhi dari faktor internal yang berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa mahasiswa diperoleh sebagian dari mereka memilih untuk 

tidak bekerja di bank syariah karena permasalahan keyakinan terhadap syariat 

agama. Mereka ragu akan permasalahan riba yang mungkin juga faktor terjadi 

melalui transaksi pada bank syariah. Oleh sebab itu, beberapa mahasiswa 

memilih melanjutkan karir di bidang lain meskipun kuliah pada program studi 

perbankan syariah. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa 

Perbankan Syariah bekerja di bank syariah dapat diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu; Pertama, faktor eksternal dalam hal ini berupa persaingan kerja 

yang tinggi, faktor lingkungan kerja, tidak ada jaminan jenjang karir, 

sehingga tidak ada jaminan karir di masa depan, faktor lingkungan keluarga 

dan tidak adanya dukungan maupun dorongan motivasi untuk bekerja di bank 

syariah. Kedua, faktor internal yang mempengaruhi rendahnya minat 

mahasiswa bekerja di bank syariah dalam hal ini yaitu, bekerja di bank baik 

syariah maupun konvensional tidak sesuai dengan syariat agama, persepsi dan 

motivasi. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa 38actor yang mempengaruhi 

rendahnya minat mahasiswa bekerja di bank syariah. Namun karena 

keterbatasan peneliti, hasil penelitian masih bersifat minoritas. Apabila dikaji 

lebih dalam, akan terdapat banyak 38actor lain yang mempengaruhi rendahnya 

minat mahasiswa bekerja di bank syariah. Peneliti berharap, untuk penelitian 

selanjutnya terkait rendahnya minat mahasiswa bekerja di bank syariah, dapat 

dikembangkan dengan metode yang berbeda untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. 
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